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ABSTRAK 

Konsentrasi Merkuri di Perairan Pantai Kecamatan Tabukan Selatan 

Tengah dan Implikasinya pada Risiko Kesehatan 

 
VICYA PRAICYLIA LEONLY TAMALAWE 

Aktivitas penambangan emas menggunakan teknik amalgamasi dengan merkuri, berpotensi 

besar menimbulkan degradasi lingkungan dan gangguan kesehatan untuk itu perlu dilakukan 

evaluasi terkait pengaruh aktivitas penambangan liar terhadap konsentrasi merkuri dalam air, 

sedimen dan ikan serta potensi risiko kesehatannya. Penelitian dilakukan bulan Maret hingga 

Mei 2024 di Kecamatan Tabukan Selatan Tengah Kabupaten Kepulauan Sangihe, Sulawesi 

Utara. Terdapat tiga lokasi pengambilan sampel yaitu titik 1, titik 2 dan titik 3. Pada setiap 

lokasi dilakukan pengambilan sampel berupa sampel air, sedimen (18 sampel) dan ikan (24 

sampel). Analisis merkuri dalam sampel dilakukan dengan menggunakan mercury analyzer. 

Berdasarkan hasil analisis konsentrasi merkuri dalam air, sedimen dan ikan selanjutnya 

dilakukan perhitungan nilai bioconcentration factor (BCF) dan bioaccumulation 

factor (BAF).  Hasil penelitian menunjukan bahwa merkuri teridentifikasi pada semua sampel, 

baik pada sampel air, sedimen maupun ikan. Konsentrasi merkuri pada sampel air ditemukan 

berkisar pada 0,018-0,138 mg/L, sementara pada sedimen berkisar 0,00412-0,42045 

mg/Kg.  Konsentrasi merkuri air dan sedimen pada beberapa lokasi ditemukan melebihi baku 

mutu yang ditetapkan (0,001 mg/L untuk air, dan 0,15 mg/Kg untuk sedimen). Akumulasi 

merkuri dalam ikan ditemukan berkisar 3-357 µg/g yang menunjukkan bahwa konsentrasi 

tersebut telah melebihi baku mutu yang ditetapkan oleh WHO sebesar 0,05 μg/g. Rerata nilai 

BAF dan BCF ditemukan berkisar 1787,367-20322,97 dan 766,9736-3725,877. Konsentrasi 

merkuri sedimen tertinggi terdapat pada titik 1 dengan rerata 242,02333 mg/Kg sementara itu 

titik 3 menjadi titik dengan jumlah merkuri tertinggi dengan rerata 0,92333 mg/L dalam air dan 

konsentrasi merkuri dalam ikan tertinggi terdapat pada Metapenaeus spp. dengan nilai 201,333 

µg/g. Konsumsi ikan yang terkontaminasi merkuri dalam jangka panjang tidak aman dan 

berpotensi menimbulkan gangguan kesehatan karena nilai RQ titik 1 dan titik 2 > 1 (lebih dari 

1). Risiko kesehatan tertinggi ditemukan pada masyarakat titik 1 > 2 > 3. 

 

Kata kunci: merkuri, PETI, analisis risiko kesehatan 
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ABSTRACT 

The Concentration of Mercury in The Coastal Waters of The Central South 

Tabukan Subdistrict and its Implications for Health Risk 

VICYA PRAICYLIA LEONLY TAMALAWE 

Gold mining activities using amalgamation techniques with mercury have the potential to cause 

significant environmental degradation and health issues. Therefore, it is necessary to evaluate 

the impact of illegal mining activities on mercury concentrations in water, sediment, and fish, 

as well as their potential health risks. This study was conducted from March to May 2024 in 

the Central South Tabukan Subdistrict, Sangihe Islands Regency, North Sulawesi. Samples 

were collected from three locations: point 1, point 2, and point 3. At each location, samples of 

water, sediment (18 samples), and fish (24 samples) were collected. Mercury analysis in the 

samples was performed using a mercury analyzer. Based on the results of the analysis of 

mercury concentrations in water, sediment, and fish, calculations of the bioconcentration factor 

(BCF) and bioaccumulation factor (BAF) were conducted. The research results showed that 

mercury was identified in all samples, including water, sediment, and fish. Mercury 

concentrations in water samples ranged from 0.018 to 0.138 mg/L, while in sediment samples, 

they ranged from 0.00412 to 0.42045 mg/kg. Mercury concentrations in water and sediment at 

several locations were found to exceed the established quality standards (0.001 mg/L for water 

and 0.15 mg/kg for sediment). Mercury accumulation in fish ranged from 3 to 357 µg/g, 

indicating that these concentrations exceeded the WHO standard of 0.05 µg/g. The average 

BAF and BCF values ranged from 1787.367 to 20322.97 and 766.9736 to 3725.877, 

respectively. The highest mercury concentration in sediment was found at point 1, with an 

average of 242.02333 mg/kg, while point 3 had the highest mercury concentration in water, 

with an average of 0.92333 mg/L. The highest mercury concentration in fish was found in 

Metapenaeus spp., with a value of 201.333 µg/g. Long-term consumption of mercury-

contaminated fish is unsafe and has the potential to cause health problems, as the RQ values at 

points 1 and 2 are greater than 1. The highest health risk was found among the community at 

point 1 > 2 > 3. 

 

Key word: mercury, illegal mining, health risk analysis
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan wilayah dengan potensi jumlah sumber daya alam yang banyak 

salah satunya adalah logam. Menurut Safei et al. (2022) wilayah izin usaha pertambangan 

(WIUP) mineral logam di Indonesia berjumlah 1395 yang tersebar di 31 provinsi Indonesia. 

Banyaknya WIUP yang berjalan artinya eksplor terhadap mineral logam di Indonesia juga 

semakin banyak dan dapat memberikan dampak pada sektor ekonomi negara. Dampak 

yang diberikan dari adanya pertambangan mineral dan logam memang sangat baik jika 

dilihat dari sektor ekonomi namun terdapat dampak negatif akibat eksplor dalam skala 

besar dan khususnya jika aktivitas pertambangan yang berjalan tanpa adanya izin serta 

tidak berada di bawah pengawasan. Pertambangan emas tanpa izin (PETI) merupakan 

usaha pertambangan akan berbagai jenis bahan galian serta pelaksanaannya dilakukan 

tanpa landasan aturan atau ketentuan hukum resmi dari pemerintah pusat maupun daerah 

yang dilakukan secara substantial untuk menunjang pembangunan sosial dan ekonomi 

masyarakat pada wilayah tersebut (Agus et al., 2017). 

Aktivitas PETI saat ini sangat banyak dan dalam memperoleh emas para penambang 

biasanya memproses emas melalui proses amalgamasi yang menggunakan merkuri. Proses 

amalgamasi untuk pengolahan bijih emas menggunakan merkuri (Hg) sebagai bahan kimia 

pembantu dalam melakukan pengikatan butiran emas sehingga lebih mudah saat pemisahan 

dengan partikel lain dan biasanya digunakan oleh penambang liar karena caranya sederhana 

(Yulis, 2018). Kecamatan Tabukan Selatan Tengah Kabupaten Kepulauan Sangihe yang 

berada di provinsi Sulawesi Utara merupakan salah satu wilayah di Kepulauan Sangihe 

dengan potensi sumber daya emas yang terbilang melimpah. Kelimpahan sumber daya 

emas ini mendorong para penambang ilegal atau penambangan emas tanpa izin untuk 

melakukan kegiatan di sekitar area tersebut dengan membuang limbah ke area laut namun 

hingga saat ini tidak terdapat pemantauan secara resmi dari pemerintah atas aksi tersebut. 

Berdasarkan penelitian Makahenggang et al. (2022) di Kecamatan Malifut terdapat lokasi 

pertambangan emas liar yang membuang limbah produksi pertambangan emas ke sungai 

dan bermuara di teluk Kao hal ini menyebabkan konsentrasi merkuri pada spesies ikan 

Katsuwonus pelamis di lokasi tersebut terkontaminasi merkuri dengan konsentrasi tinggi. 
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Masyarakat Kabupaten Kepulauan Sangihe setiap harinya mengkonsumsi ikan yang 

bersumber dari laut setiap harinya sehingga dengan adanya pembuangan limbah secara 

sembarangan oleh oknum-oknum penambang ilegal menyebabkan kekhawatiran akan 

kontaminasi merkuri ikan di area tersebut. Merkuri dapat menjadi metil merkuri pada air 

dan beracun untuk organisme air kemudian masuk kerantai makanan sehingga dapat 

menyebabkan kematian pada ikan serta hewan air serta mempengaruhi manusia yang 

mengkonsumsi ikan, selain itu merkuri dapat mempengaruhi ekosistem dan keseimbangan 

alam dan keanekaragaman hayati menjadi terganggu (Sugiana et al., 2023). Menurut 

(Haryati et al., 2022) logam berat Hg mempunyai sifat persisten serta ada perairan akan 

terlarut atau terikat dan membentuk senyawa yang akan mengendam pada dasar sedimen, 

deposisi Hg yang ada di sedimen dipengaruhi pasokan sumber logam, proses pantai serta 

potensi sumber. Pada penelitian paparan merkuri terhadap berbagai jenis spesies ikan yang 

dilakukan oleh Maetha et al. (2023) bahwa jenis ikan Epinephelus coioides memiliki 

jumlah kontaminasi merkuri melebihi batas level 0,5-1 µg/g  merkuri sebagai bioakumulasi 

dan biomagnifikasi pada ikan serta relatif berkonsentrasi tinggi pada predator teratas seperti 

Epinephelus coioides serta ditemukan juga bahwa semakin tinggi level kontaminasi pada 

suatu makanan semakin tinggi makanan tersebut dalam berkontribusi pada intake total 

kontaminasi. Penelitian lainya oleh Chen & Dong (2022) mendapati bahwa bioakumulasi 

dari konsentrasi MeHg melalui rantai makanan menjadi sangat besar dan konsentrasi pada 

ikan mencapai 10,000-100.000 kali lipat lebih besar jika dibandingkan dengan konsentrasi 

yang ada di sekitar air. 

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya terdapat kondisi paparan merkuri 

terhadap kondisi perairan yang berdampak langsung terhadap hewan laut seperti ikan. 

Paparan merkuri tersebut salah satunya berasal dari limbah pertambangan emas tanpa izin 

(PETI) yang dibuang tanpa diolah terlebih dahulu. Pada pertambangan emas tanpa izin di 

Kecamatan Tabukan Selatan Tengah Kabupaten Kepulauan Sangihe, Sulawesi Utara 

sebelumnya belum pernah dilakukan penelitian mengenai paparan cemaran limbah yang 

berasal dari pertambangan emas tanpa izin yang ada disekitar wilayah tersebut terhadap 

lingkungan sehingga tidak diketahui seberapa besar paparan cemaran limbah khususnya 

paparan merkuri terhadap perairan laut, sedimen dan biota laut serta potensi risiko 

kesehatan akibat paparan merkuri dari konsumsi ikan pada masyarakat. Biota laut terutama 

ikan dikonsumsi oleh masyarakat sekitar tanpa pernah diketahui apakah ikan yang 

dikonsumsi setiap hari tersebut aman atau tidak untuk dikonsumsi sebab ikan yang terpapar 

merkuri dikonsumsi dalam jangka waktu yang panjang akan berbahaya bagi kesehatan 
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sehingga inilah alasan mengapa penelitian ini perlu untuk dilakukan agar dapat diketahui 

risiko paparan merkuri melalui analisis kandungan merkuri pada air laut, sedimen dan biota 

laut yakni ikan. 

1.2.Rumusan Masalah 

1.2.1. Bagaimana pengaruh aktivitas PETI terhadap konsentrasi merkuri pada air, 

sedimen dan ikan? 

1.2.2. Bagaimana nilai BCF dan BAF merkuri pada biota dan pola konsumsi serta potensi 

risiko kesehatan pada masyarakat Kecamatan Tabukan Selatan Tengah? 

1.3.Tujuan Penelitian 

1.3.1. Mengetahui pengaruh aktivitas PETI terhadap konsentrasi merkuri pada air, 

sedimen dan biota yang berasal dari perairan laut Kecamatan Tabukan Selatan 

Tengah. 

1.3.2. Mengetahui nilai BCF dan BAF merkuri pada biota dan pola konsumsi serta 

potensi risiko kesehatan pada masyarakat Kecamatan Tabukan Selatan Tengah. 

1.4.Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian terhadap masyarakat yaitu untuk meningkatkan kesadaran akan bahaya 

pertambangan emas tanpa izin bagi lingkungan dan risiko bagi kesehatan masyarakat.  

Manfaat bagi peneliti karena dapat melakukan penelitian secara langsung mengenai 

dampak limbah merkuri dari pertambangan emas tanpa izin bagi lingkungan dan risikonya 

terhadap manusia serta dapat berpartisipasi sebagai masyarakat dalam melakukan 

pengumpulan data atas dampak pencemaran yang terjadi akibat pertambangan emas tanpa 

izin. Dari data yang diperoleh dari penelitian pemerintah dapat melakukan tinjauan 

kembali atas tindakan pertambangan emas tanpa izin berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan sebagai data pembanding.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 
5.1. Simpulan  

5.1.1. Aktivitas penambangan emas menjadi sumber utama dari kontaminasi merkuri 

pada perairan pantai dan ikan di Kecamatan Tabukan Selatan Tengah. Tingkat 

kontaminasi merkuri pada sampel air semua lokasi telah melebihi standar baku 

mutu air sebesar 0,001 mg/L sementara tingkat kontaminasi merkuri di sampel 

sedimen di titik 2 dan 3 tidak melebihi standar untuk baku mutu sedimen sebesar 

0,15 mg/Kg serta konsentrasi merkuri dalam ikan juga ditemukan melebihi 

standar baku mutu merkuri pada ikan yang ditetapkan sebesar 0,5 µg/g.  

5.1.2. Nilai BCF pada titik 1 dan titik 2 dikategorikan sangat tinggi dan titik 3 

dikategorikan tinggi sementara nilai BAF pada semua jenis ikan di setiap titik 

dikategorikan dapat mengakumulasi logam berat.Nilai RQ pada Kecamatan 

Tabukan Selatan Tengah titik 1 sebesar 5,676628 dan titik 2 sebesar 6,5414938 

di mana nilai RQ ini melebihi angka 1 sehingga dikategorikan tidak aman untuk 

kesehatan di mana akumulasi merkuri pada manusia dapat menyebabkan 

penyakit minamata dan meningkatkan risiko penyakit kardiovaskular, 

sementara titik 3 memiliki nilai RQ sebesar 0,000281148 maka masih 

dikategorikan aman.  

5.2. Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti maka terdapat saran untuk 

masyarakat Kecamatan Tabukan Selatan Tengah untuk dapat mengurangi frekuensi 

konsumsi ikan yang berasal dari wilayah perairan Kecamatan Tabukan Selatan Tengah 

mengingat jumlah akumulasi merkuri pada 8 jenis ikan yang ditemukan telah terpapar 

merkuri lebih dari baku mutu berdasarkan SNI 7387:2009. Saran untuk pemerintah 

Kabupaten Kepulauan Sangihe untuk dapat melakukan monitoring lebih lanjut 

mengenai dampak aktivitas di Kecamatan Tabukan Selatan Tengah serta menghentikan 

PETI yang berada di Kecamatan Tabukan Selatan Tengah sebagaimana yang diatur 

dalam Undang-Undang Republik Indonesia nomor 4 tahun 2009 agar akumulasi 

merkuri pada lingkungan dan risiko kesehatan pada masyarakat di wilayah tersebut 

tidak semakin meningkat serta melakukan pertimbangan bioremediasi untuk 

menurunkan konsentrasi pada perairan pantai di Kecamatan Tabukan Selatan Tengah 

menggunakan Mercury Resistance Bacteria (MRB). Saran untuk penelitian selanjutnya 
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agar dapat melakukan pengukuran laju sedimentasi dan pola arus untuk menemukan 

pengaruh dari tidak adanya perbedaan konsentrasi merkuri antar titik penelitian serta 

menentukan jarak sampling yang lebih besar untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh aktivitas pertambangan emas yang ada di Kecamatan Tabukan Selatan 

Tengah. 
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